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Abstract 

Krisis/Resesi 2023 diprediksi akan terjadi oleh presiden dan para menteri terkait kondisi perekonomian saat ini. Berkaca dari krisis 
tahun 1998 dan 2008 UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) menjadi salah satu solusi utama untuk bertahan dari kondisi sulit seperti 
saat ini. Hal tersebut merupakan masalah utama harus segera ditangani. Pengusul dalam proposal ini mengupayakan untuk scale up 
UMKM sekitar provinsi lampung, fokus 3 kabupaten yaitu pesawaran, Bandar Lampung dan Pesisir Barat dengan tujuan kebangkitan 
ekonomi masyarakat dan implementasi program kemenparekraf BBWI (Bangga Berwisata di Indonesia). Berdasarkan data 
Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2021 terdapat 65,5 juta UMKM di seluruh Indonesia dengan serapan tenaga kerja 119,6 juta 
tenaga kerja. Hal ini menjadi potensi yang besar bagi perkembangan negara dan stabilitas ekonomi bangsa Indonesia. Implementasi 
tujuan Pengabdian Kepada Masysrakat (PKM) dari team kepakaran dosen yaitu penerapan teknologi 360 berupa digitalisasi pariwisata 
centralized serta pendampingan UMKM prioritas sekitar lokasi wisata. UMKM juga menjadi salah satu pilar penting bagi 
perekonomian bangsa sebab telah mampu berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07% atau senilai 8,573,89 
triliun rupiah. Luaran dalam usulan ini adalah: 1) Peningkatan pemberdayaan mitra berupa kemahiran penggunakan teknologi 
informasi sebesar 90% keterampilan sebesar 95%, Pelayanan sebesar 95%, kualitas serta menajemen menjadi 100% memiliki 

legalitas. 
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I. INTRODUCTION 

Krisis/Resesi 2023 diprediksi akan terjadi oleh presiden dan para menteri terkait kondisi perekonomian 

saat ini. Berkaca dari krisis tahun 1998 dan 2008 UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) menjadi salah 

satu solusi utama untuk bertahan dari kondisi sulit seperti saat ini. Provinsi lampung secara administrasi 

memiliki 15 kabupaten kota, dari keseluruhannya itu masih ada wilayah yang dikategorikan Daerah 

Terdepan, Terpencil dan Tertinggal (3T) [3,10] yaitu kabupaten pesisir barat. Potensi pesisir barat sungguh 

cantik dari sisi pariwisata, seperti: Taman Nasional Bukit Barisan, Pantai Tanjung Setia, Labuhan Jukung 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-6512827/horor-jokowi-bilang-70-negara-masuk-jurang-resesi-di-2023-ri-kena?single=1
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Krui, Pantai Mandiri, Air Terjun Way Detum, Pantai Walur, Pantai Batu Tihang, Pulau Pisang, Pantai Way 

Sindi, Pantai Melasti, Bendungan Way Biha. 

Lampung merupakan provinsi yang masuk dalam anugerah desa wisata oleh kemenparekraf (sumber 

dan jadesta.kemenparekraf.go.id) menjadi potensi untuk terus dikembangkan. Desa-desa di provinsi ini 

terus berkembang dan layak untuk dilakukan pendampingan. Masalah yang dihadapi yaitu kondisi ekonomi 

pasca pandemi membuat UMKM dan pariwisata menjadi lesu. Terlebih lagi prediksi ekonomi akan 

resisi/krisis menjadikan bertambah terpuruk. Pengusul dalam proposal ini mengupayakan untuk scale up 

UMKM sekitar Destinasi wisata di provinsi lampung khususnya 3 kabupaten/kota yaitu: pesawaran, pesisir 

barat dan bandar lampung. UMKM juga menjadi salah satu pilar penting bagi perekonomian bangsa sebab 

telah mampu berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07% atau senilai 8,573,89 

triliun rupiah. Kami mengusulkan dan mendukung program pemerintah BBWI (Bangga Berwisata di 

Indonesia) program ini berpotensi maju dan mengedepankan cinta tanah air.  

Mitra Hello Trip merupakan praktisi dan unit usaha bidang pariwisata yang telah sustainable dan 

memiliki riwayat pendampingan UMKM. Mitra ini juga berkolaborasi dengan generasi milenial hebat 

(karang taruna muda) untuk melakukan pendampingan serta nantinya akan turut serta dalam DNA 

Ekosistem mendeteksi UMKM secara dini kebutuhan pendampingan; apakah kesiapan tim produksi, 

kesehatan finansial (keuangan), kesiapan bersaing/kompetisi, kelayakan investasi. Harapannya UMKM 

detector ini mampu menjawab kebutuhan pegiat UMKM dalam mengembangkan bisnisnya sehingga 

mampu mendorong bisnis UMKM untuk jadi lebih sangat baik. 

Kegiatan PKM ini memiliki tujuan untuk melakukan pendampingan mitra dengan menerapkan 

kepakaran dosen pengsusul berupa teknologi informasi dengan membangun website dan kepakaran 

ekonomi dan bisnis berupa studi kelayakan bisnis UMKM detektor untuk diterapkan pada kepariwisataan.  
 

II. RESEARCH METHOD 

Pelaksanaan dengan menggunakan beberapa metode pendekatan guna memberikan dampak bagi 

masyarakat luas [8], [9]. Sasaran PKM ini adalah Mitra, Karang Taruna, UMKM dan Masyarakat di 

destinasi prioritas pariwisata. Kegiatan dilakukan selama 8 (delapan) bulan di mulai bulan april hingga 

Desember 2023. Selengkapnya pada tabel berikut uraiannya: 

 
Tabel I KUNJUNGAN DAN KEGIATAN BERSAMA MITRA 

Kunjungan 

ke 
Uraian Kegiatan Keterangan 

1 Komunikasi awal penyusunan proposal berupa identifikasi 
masalah dan analisis situasi mitra bersama karang taruna (sudah 
dilakukan) 

Berupa kunjungan Mitra, Karang Taruna 
dan FGD (Forum Group Discussion) 

2 Pengenalan dan proses design analisis kebutuhan mitra, karang 
taruna dan UMKM 

Kunjungan ke mitra 

3 Installasi program digitalisasi pariwisata  Online 

4 Pelatihan dan pendampingan teknologi baru digitalisasi 
pariwisata 3600 kepada mitra 

Kunjungan ke Mitra 

5 Evaluasi hasil pelatihan dan pendampingan tahap 1 Hybrid 

6 Sosialisasi teknologi kepada Mitra, karang taruna dan UMKM Kunjungan ke Mitra 

7 Evaluasi tahap 2 hasil sosialisasi dan dilakukan perbaikan Online 

8 Installasi sistem UMKM detektor Online 

9 Pelatihan dan pendampingan program dari kepakaran ekonomi 
dan manajemen 

Kunjungan ke Mitra 

10 Evaluasi tahap 3 serta perbaikan sesuai kebutuhan mitra Hybrid 

11 Tahap akhir monitoring dan evaluasi keberlanjutan program 
pihak mitra dan stakeholder 

Kunjungan ke Mitra 

Metode pelaksanaan yang diterapkan dalam pengabdian adalah dengan menggunakan pendekatan 

institusional dan pendekatan partisipatif. Hal ini dilakukan dengan cara membangun komunikasi langsung 

tentang kebutuhan dan prioritas permasalahan mitra. Selanjutnya dilakukan diskusi-diskusi terkait solusi 

yang ditawarkan kepada mitra. Pendekatan partisipatif melalui pelibatkan peserta pelaksanaan pengabdian 

guna tercapainya kebutuhan mitra dengan pendekatan diskusi dan pemberian solusi terhadap pemanfaatan 

teknologi sehingga mitra dapat meningkatkan keterampilan dan pemasarannya secara luas [1], [5]. 

Pengumpulan data dengan wawancara, kuesioner dan tinjauan lapangan langsung demi kemudahan 

memberikan umpan balik dari rangkaian kegiatan yang akan dilakukan [2], [4]. Ini dilakukan kepada pihak 

https://kemenparekraf.go.id/hasil-pencarian/siaran-pers-menparekraf-sinergi-program-bbi-dan-bbwi-mampu-bangkitkan-sektor-parekraf-tanah-air
https://kemenparekraf.go.id/hasil-pencarian/siaran-pers-menparekraf-sinergi-program-bbi-dan-bbwi-mampu-bangkitkan-sektor-parekraf-tanah-air


                                  892 

  

 

mitra, karang taruna dan UMKM untuk membuat pemetaan analisis situasi, permasalahan mitra dan solusi 

dari permasalahan yang ada. Kuesioner disebarkan kepada seluruh peserta sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui peningkatan-peningkatan yang diperolah kegiatan PKM.  

A. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan program tergambar pada tahapan diatas dengan menerapkan kepakaran serta 

pendampingan kepada mitra juga generasi milenial hebat (karang taruna kreatif) di masyarakat dan UMKM 

pariwisata sesuai tahapan. Hasil dari kegiatan tersebut memberikan dampak hard dan soft skill hasil dari 

program pelatihan. Produk jadi berupa purwarupa aplikasi dan kalog digitalisasi pariwisata 3600. Output 

dari seluruh kegiatan berupa artikel media massa, video dan dokumentasi kegiatan, conference/jurnal dan 

HKI. 

 

Gambar I Tahapan Pelaksanaan Program 

B. Partisipasi Mitra 

Kesediaan mitra tentu tidak hanya dalam pelaksanaan program namun juga dengan memberikan 

pendanaan sebesar Rp.2.000.000 (In Cash) untuk mendukung terlaksananya PKM. Mitra juga aktif 

memberikan jalan komunikasi terhadap UMKM pariwisata, menyiapkan sarana dan prasarana (in Kind) 

secara bersama-sama mengevaluasi berjalannya program dan mengukur ketercapaiannya.  

C. Evaluasi Pelaksanaan Program  

Adapun evaluasi pelaksanaan kegiatan, diantaranya: 

1. Memantau kepastian diterapkannya teknologi digitalisasi pariwisata 3600 sudah sesuai dengan 

kebutuhan mitra, UMKM dan masyarakat. 

2. Mengevaluasi kegiatan telah terlaksana dan sesuai dengan tujuan awal program pengabdian sesuai 
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harapan 

3. Memastikan program terlaksana sesuai dengan tahapan rencana dan melibatkan karang taruna 

kreatif untuk dapat memberikan ide dan inovasi sesuai kesepakatan bersama. 

D. Keberlanjutan Program 

Kedepan dalam keberlanjutan program program pengabdian bersama mitra adalah pemanfaatan 

teknologi digitalisasi pariwisata dan pendampingan UMKM atau ekosistemnya dapat sustainable secara 

mandiri, adapun langkah yang dapat diambil yaitu: 

1) Memotivasi dan melakukan penjadwalan rutin pada pelaku usaha dalam menerapkan upload 

berita/artikel maupun lokasi-lokasi wisata yang menarik agar mudah ditemukan oleh mesin 

indexing dengan penerapan SEO (Search Engine Optimization) 

2) Memberikan pemahaman lebih bahwa pentingnya ekosistem atau DNA dalam wirausaha 

tergabung dalam koperasi atau organisasi, karena dengan demikian akan saling support menjadi 

wirausaha yang tangguh dan memberikan banyak dampak bagi masyarakat. 

3) Peran generasi milenial kini sangat berpangaruh besar terhadap perubahan dan peradaban dunia 

digital, sehingga anak muda kreatif dapat memberikan peluang wirausaha baru dan memberikan 

dampak baik melalui karya atau inovasinya. 

III. RESULTS AND DISCUSSION 

Kegiatan PKM telah dilaksanakan pada Jumat, 15 September 2023 di Desa Hanura, Teluk Pandan 

kabupaten Pesawaran. Terlaksana kegiatan ini dengan kolaborasi warga, karang taruna dan mitra 

pengabdian. Pada kegiatan ini dihadiri oleh perangkat desa seperti: kepala desa hanura (Bapak Rio Remota) 

dan struktural desa lainnya. 

 
Gambar II Kegiatan Bersama Mitra 

Kegiatan juga melibatkan mahasiswa dalam pelaksanaannya. Mahasiswa diminta aktif 

mesosialisasikan program dan nantinya akan di rekognisi sebagai SKS matakuliah. 
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Gambar III Pelibatan Mahasiswa Kegiatan Bersama Mitra 

 
 

 

 

 

 
Gambar IV Publikasi Media Masa  

Kegiatan PKM telah usai dan terpublikasi apda media massa online kupas tuntas dan rilis lampung 

sebagai penyebaran informasi terlaksananya kegiatan pada khalayak umum/masyarakat. 

 
 

 

 

https://kupastuntas.co/2023/10/12/dosen-universitas-teknokrat-laksanakan-pkm-drtpm-kemdikbud-melalui-perluasan-pasar-pariwisata-dan-pemberdayaan-umkm
https://lampung.rilis.id/Ragam/Berita/Dosen-UTI-Gelar-PKM-DRTPM-Kemdikbud-Perluas-Pasar-Pariwisata-dan-Pemberdayaan-UMKM-3kEmACy
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Gambar V Poster Ringkasan Kegiatan PKM 

Hasil penerapan teknologi pada PKM ini adalah berupa website pariwisata yang mendata lokasi dan 

deskripsi wisata pada wilayah: Pesawaran, Bandar Lampung dan Pesisir Barat. Hasil perolehan datanya 

telah tersimpan dalam database dan dapat diakses luas oleh masyakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar VI Hasil Penerapan Teknologi 

Berikutnya adalah website mitra PKM yaitu hello trip lampung. Web ini telah berhasil dihosting dan 

dapat diakses pada domain http://hellotriplampung.com melalui web ini dapat menyajikan informasi open 

trip dan dan jasa pariwisata lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII Website Mitra Hello Trip Lampung 

http://hellotriplampung.com/
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Hasil pengabdian menunjukkan kepuasan mitra terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan 

dengan memberikan survey/kuesioner. Terkumpul data sebanyak 30 responden selengkapnya pada tabel 

berikut. Skala lingkert secara berurutan 5 sd 1 menunjukkan sangat puas ke tidak puas. 

N

o 
Pertanyaan Kuisioner 

Jawab Responden (%) 

5 4 3 2 1 

1 Apakah anda sudah memiliki pengetahuan data pariwisata di wilayah 

anda tinggal? 

33.3 33.3 33.3   

2 Pariwisata menunjang ekonomi masyarakat sekitar? 100     

3 Media promosi digital perlu dilakukan guna peningkatan knjungan 

wisata? 

60 40    

4 Biaya publikasi/promosi pariwisata sudah dianggarkan dengan baik? 80 20    

Survey Pemateri 

5 Pemateri memberikan informasi yang jelas 69.3 20.7 10   

6 Pemateri membantu mitra dan memberikan new knowledge? 66.7 23.3 10   

7 Pemateri menarik dan tersusun rapi dalam penyampaian sesuai outline 80 20    

8 Materi digitalisasi kepariwisataan memudahkan mitra dalam penerapan? 90 10    

9 Materi  teknik pengembangan UMKM berbasis teknologi membantu 

mitra dalam sclae up usaha? 

100     

10 Media digitalisasi panoramic 3600 yang diberikan memudahkan mitra 

dalam belajar teknologi baru 

80 20    

Survey Kepuasan 

11 Mitra merasakan peningkatan pengetahuan yang menarik setelah 

diadakan pelatihan? 

80 20    

12 Mitra dapat mengukur peningkatan kualitas diri dalam mencari 

informasi 
70.7 29.3 

   

13 Team PKM memberikan materi dengan teknologi up to date 100     

14 Proses pendampingan oleh team pengabdian sangat baik? 80 20   

15 Digitalisasi membantu peningkatan sebaran informasi dan sesuai 

kebutuhan? 

100     

 

Adapaun hasil rekapitulasi survey tersebut menyatakan kepuasan kegiatan, pemahaman materi 

peningkatan kualitas diri mitra setelah dilakukan pendampingan oleh tim dosen universitas teknokrat 

indonesia. 

 
Gambar 8 Survey Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

IV. CONCLUSION 

Simpulan dari kegaitan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan telah meningkatkan 

kapasitas mitra hello trip lampung dalam wawasan kemahiran penggunakan teknologi informasi sebesar 

90% keterampilan sebesar 95%, Pelayanan sebesar 95%, kualitas serta menajemen menjadi 100% memiliki 

legalitas. Pelaksanaan penyampaian materi berdasarkan kepakaran dosen telah tercapai 100% dilakukan 

dilokasi desa wisata hanura serta memperoleh insight yang baik dalam peningkatan pemahaman 

menandakan kesuksesan kegiatan PKM. Kegiatan ini juga telah menunjukkan keberhasilan dari 
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survey/kuesioner yang telah dilakukan dengan hasil 90 sangat puas dan terjadi peningkatan keberdayaan 

mitra. 
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